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RINGKASAN

LUQINTHAR SUDARSONO. Implementasi Alat Pengukur Kadar Hemoglobin
Nirkabel Non-Invasif yang Terintegrasi Database di Departemen Fisika IPB.
(Implementation of Non-invasive Wireless Hemoglobin Level Measurement Device
Integrated with Database in Physic Department of IPB). Dibimbing oleh
IRZAMAN.

Hemoglobin (Hb) merupakan parameter penting dalam perawatan medis
manusia. Saat ini, kadar hemoglobin diukur dengan metode invasif. Cara ini
meinbutuhkan sampel darah, kurang akurat dan hasilnya bisa tertunda. Oleh karena
itugdiperlukan penelitian karakterisasi spektrofotometri hemoglobin manusia untuk
mendapatkan spektrum spektrofotometri dalam pengembangan alat ukur
hemoglobin non-invasif (Nasiba et al. 2019). Departemen Fisika FMIPA IPB
Draimaga sedang mengembangkan alat pengukuran kadar Hb non-invasif yang
maf#ia tidak perlu menggunakan jarum dan melukai pasien. Kekurangan pada alat
yvag dikembangkan sebelumnya yaitu pada media transmisi data masih
menggunakan media kabel, sehingga banyak sekali kabel yang keluar masuk dari
Rasgpberry Pi ke Probe sensor, hal ini membuat kabel-kabel saling bersenggolan,
bahkan jika terlalu tertarik kabel akan putus. Pada projek ini penulis bertujuan
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sebagal kompo en mrkabel s ehingga tidak perlu lagi adanya penggunaan kabel,
dairmobilitas probe menjadi tinggi.

Proses kalibrasi menjadi penentu akurasi alat yang dibangun, dengan
memanfaat kan data yang diperoleh dari pengukuran baik alat komersial maupun
non-invasif, dan penggunaan sofiware zunzun, untuk menghasilkan persamaan
terbaik. Persamaan terbaik itu akan menghasilkan nilai RMSE (Root Mean Square
Error), semakin kecil nilai RMSE maka semakin tinggi akurasi alat yang dibangun
Probe abu-abu mendapati nilai RMSE 2.55 sedangkan probe putih mendapati nilai
RMSE 1.11, dengan demikian alat dengan probe putih menjadi alat unggulan
dimana memiliki nilai RMSE yang kecil, serta akurasi yang cukup tinggi.
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